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Hypertension is one of the main risks of cardiovascular diseases such as heart 

attack, stroke, heart failure, and kidney disease. One effort to prevent 

complications of hypertension is taking antihypertensive drugs. The proportion 

of taking antihypertensive medication, it was found that 53.74% of the 

population consumed medication regularly, 32.27% consumed medication 

irregularly, and 13.33% did not consume antihypertensive medication. The aim 

of this research is to determine the relationship between the level of compliance 

with antihypertensive drug consumption and blood pressure in hypertensive 

patients at the Ngaglik I Community Health Center. This research is 

quantitative research with an analytical correlation observation research 

design using a cross-sectional with 50responden as a sample approach. From 

the research results, it was found that 74% respondents had high compliance, 

and 8% had low compliance. Apart from that, this study showed that 46% 

respondents had isolated systolic hypertension. With Spearman's statistical 

correlation analysis, the results showed that Ho was rejected and Ha was 

accepted. Where there is a significant relationship between the level of 

compliance with antihypertensive drug consumption and blood pressure with a 

weak relationship strength and negative direction. This is proven by the p-value 

<0.05, namely 0.13 for systolic blood pressure and 0.009 for diastolic blood 

pressure.  

Keywords:  

Medication adherence; 

Blood Pressure; 

Antihypertensive drugs 

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci:  

Kepatuhan; 

Tekanan darah; 

Obat antihipertensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hipertensi merupakan salah satu resiko utama dari penyakit kardiovaskuler 

seperti serangan jantung, stroke, gagal jantung dan penyakit ginjal. Dimana satu 

upaya untuk mencegah komplikasi hipertensi yaitu konsumsi obat 

antihipertensi. Proposrsi minum obat antihipertensi didapatkan presentase 

53,74% penduduk mengkonsumsi obat secara rutin, 32,27% mengkonsumsi 

obat secara tidak rutin, dan 13,33% tidak mengkonsumsi obat antihipertensi. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan tingkat kepatuhan 

konsumsi obat antihipertensi dengan tekanan darah pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Ngaglik I. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

desain penelitian observasi korelasi analitik melalui pendekatan cross sectional 

dengan sampel 50 responden. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat 

74% responden memilki kepatuhan yang tinggi, dan 4 responden 8% memiliki 

kepatuhan rendah. Selain itu pada penelitian ini didapatkan hasil responden 

46% dengan hipertensi sistolik terisolasi. Dengan analisis korelasi statistik 

spearman didapatkan hasil bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Dimana terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat kepatuhan konsumsi obat 

antihipertesni dengan tekanan darah dengan kekuatan hubungan yang lemah 

dan arah nrgatif. Hal ini dibuktikan dengan p value <0,05 yaitu 0,13 pada 

tekanan sistolik dan 0,009 pada tekanan darah diastolik. 
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PENDAHULUAN  

Alfeus (2018) menjelaskan bahwa 

secara umum Hipertensi diartikan sebagai 

suatu kondisi disaat tekanan darah sistolik 

lebih dari 140 mmHg dan tekan darah 

diastolik lebih dari 90 mmHg, dimana 

kondisi ini akan menjedi suatu masalah 

bila terjadi secara berkelanjutan atau 

disebut dengan presisten. World Health 

Organization (WHO) (2018) yang disitasi 

oleh Arum (2019) menjelaskan bahwa 

hipertensi merupakan salah satu resiko 

utama dari penyakit kardiovaskuler seperti 

serangan jantung, stroke, gagal jantung 

dan penyakit ginjal. Hipertensi juga 

dikenal sebagai silent killer yang 

menyerang banyak masyarakat baik secara 

nasional dan international.  

Dalam data WHO 2015 yang disitasi 

oleh Purwono (2020) tercatat 1,13 miliar 

orang di dunia mengalami hipertensi. 

Selain itu pada data Profil Kesehatan 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) pada 

tahun 2017 dalam Laporan Pemantauan 

Surveilans Terpadu Penyakit Puskesmas di 

Yogyakarta yang disitasi oleh Muryani, 

Chasanah, dan Kaka (2020) tercatat 

penduduk dengan hipertensi sebanyak 

91.562 jiwa di Provinsi DIY dengan 

kabupaten Sleman menjadi penyumbang 

penduduk dengan hipertensi tertinggi yaitu 

sejumlah 68.672 jiwa. Sedangkan dari 

studi dokumentasi yang sudah dilakukan 

peneliti pada 25 Maret 2022 sampai 

dengan 26 Maret 2022 dalam data Standar 

Pelayanan Minimal Penyakit Tidak 

Menular (SPM PTM) tahun 2019 tercatat 

1469 pasien hipertensi baru. Sedangkan 

pada tahun 2020 tercatat kenaikan pasien 

baru menjadi 4128 pasien.  

Ettehad et.al yang disitasi oleh 

Rahmawati, Miranti dan Yayuk (2020) 

menjelaskan bahwa dengan penurunan 10 

mmHg tekanan darah sistolik dapat 

mengurangi 27% resiko stroke, 28% gagal 

jantung dan 17% penyakit jantung 

koroner. Carlos dan Mauricio yang disitasi 

oleh Setyowati (2020) menjelaskan bahwa 

penatalaksanaan farmakologi dilakukan 

atau diberikan saat seseorang gagal 

mengontrol tekanan darahnya sehingga 

perlu diberikan obat antihipertensi yang 

sebelumnya harus dikonsultasikan terlebih 

dahulu. 

Dalam Laporan Riskesdas DIY 

(2018) untuk Kabupaten Sleman sendiri 

terdapat 300 penduduk usia ≥ 18 tahun 

dengan hipertensi yang mengkonsumsi 

obat antihipertensi dengan persentase 

63,98% penduduk dengan hipertensi rutin 

mengkonsumsi obat antihipertensi, 33,30%  

mengkonsumsi obat secara tidak rutin, dan 

20,23% tidak mengkonsumsi obat 

antihipertensi.  

Untuk fenomena yang terdapat di 

Puskesmas Ngaglik I dari hasil studi 

pendahuluan pada tanggal 25 Maret 2022 

hingga 26 Maret 2022 didapatkan hasil 
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berdasarkan Laporan Bulanan 1 (LB1) 

bahwa dari 788 pasien dengan hipertensi 

terdapat 704 pasien kontrol secara rutin 

dan 84 pasien tidak kontrol secara rutin. 

Terkait dengan pengukuran tekanan darah 

didapatkan data dimana dari 132 pasien 

yang terdiagnosa sejak januari terdapat 84 

pasien yang terpantau tekanan darah dan 

19 pasien yang mengalami peningkatan 

hipertensi pada pengukuran akhir dari 

pengukuran awal dengan pola kontrol yang 

berbeda beda. Selain data tertulis yang ada 

peneliti juga melakkan wawancara dengan 

Penganggung Jawab Penyakit Tidak 

Menular (PTM) didapatkan hasil bahwa 

pasien yang datang ke puskesmas hanya 

saat mengeluhkan rasa sakit dan saat sudah 

tidak terasa sakit pasien tidak datang untuk 

kontrol. 

Dari fenomena yang ada maka 

peneliti ingin melakukan penelitian terkait 

tingkat kepatuhan konsumsi antihipertensi 

pasien dengan tekanan darah. Selain itu hal 

yang mendasari peneliti melakukan 

penelitian ini adalah pemantauan dalam 

kepatuhan konsumsi obat pada pasien 

hipertensi yang belum dilakukan di 

Puskesmas Ngaglik I dan pihak puskesmas 

merasa pemantauan tersebut perlu 

dilakukan. 

 

 

 

METODE  

Penelitian yang dilakukan adalah 

penelitian kuantitatif dengan disain 

penelitian observasi korelasi analitik 

melalui pendekatan cross sectional dengan 

teknik accidental sampling. Penelitian ini 

dilakukan pada tanggal 2 Agustus 2022 

hingga 8 Agustus 2022 dijam oprasional 

puskesmas pada 50 responden sesuai 

dengan ketentuan sample penelitian 

kuantitatif dengan kriteria inklusi dan 

ekslusi yang sudah ditentukan. Data pada 

penelitian ini menggunakan data primer 

dan sekunder, dimana data primer diambil 

dari pasien secara langsung yaitu pengisian 

kuisioner dan wawancara. Sedangkan 

untuk data sekunder adalah data yang 

didapatkan dari rekam medis pasien. 

Pengumpulan data dimulai setelah 

dinyatakan lolos uji etik dengan surat uji 

etik No.117/KEPK.02.01/VII/2022 dan uji 

validitas instrument. 

Penelitian ini menggunakan 

instrumen Morisky Medication Adherence 

Scale (MMAS–8), kuisioner data diri dan 

tensimeter. Dimana Morisky dan Muntner 

yang disitasi Oleh Sagala (2017) 

menyatakan bahwa MMAS-8 merupakan 

cara sederhana namun memiliki derajat 

concorance yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan electronic monitoring devices. 

Peneliti ingin melihat apakah ada 

hubungan antara tingkat kepatuhan 
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mengkonsumsi obat hipertensi dengan 

tekanan darah pada pasien hipertensi di 

Puskesmas Ngaglik I. Penelitian ini 

menggunakan analisis korelatif spearman  

dikarenakan data peneliti menggunakan 

skala data ordinal. 

 

HASIL 

 

Tabel 1 Distribusi Frekusensi Berdasarkan Karakteristik Usia Responden 

Klasifikasi Usia Dewasa 

Tengah 

Dewasa 

Akhir 

Dewasa Akhir   29 29 

Dewasa Tengah 42 58 

Total  50 100 

Sumber: Data Primer (2022) 

Dari data usia responden didapatkan 

hasil bahwa usia dewasa akhir yaitu rentan 

usia lebih dari 60 tahun lebih banyak 

dibandingkan dengan responden usia 

dewasa tengah dengan rentan usia 40 

hingga 60 tahun. Dimana persentase 

responden usia dewasa akhir adalah 58% 

sedangkan persentase responden dewasa 

tengah adalah 42%. Data  ini sesuai 

dengan data Dinkes (2019) yang disitasi 

oleh Fazria (2021) dimana pervalensi usia 

pasien hipertensi terbesar adalah pasien 

hipertensi dengan usia ≥ 65 tahun dengan 

persentase 65%. Selain itu dijelaskan oleh 

Zang, dkk (2020) yang disitasi oleh Taiso, 

Sudayasa dan Paddo (2021) bahwa 

perubahan fisologis pada usia lanjut 

mengakibatkan peningkatan resistensi 

perifer dan aktivitas simpatik. Dikarenakan 

penurunan fungsi fisiologis maka pada 

usia dewasa akhir juga akan mengalami 

penurunan aktifitas fisik. Dimana 

dijelaskan oleh Supriyono (2019) bahwa 

penurunan aktifitas fisik akan 

mengakibatkan penurunan efisiensi kerja 

jantung

 
Tabel 2 Distribusi Frekusensi Berdasarkan Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin N % 

Perempuan  35 70 

Laki – laki  15 30 

Total  50 100 

Sumber: Data Primer (2022) 

Dari data jenis kelamin responden 

didapatkan hasil bahwa perempuan lebih 

banyak menderita hipertensi dibandingkan 

laki – laki. Dimana dari 50 responden 

terdapat 35 responden (70%) perempuan 

dan 15 responden (30%) laki – laki. 

Fenomena ini selaras dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Ekarini, Wahyuni, 

dan Susilowati (2020) diamana responden 

perempuan mendominasi dengan 
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persentase 64,3%. Selain itu lebih 

banyaknya pasien hipertensi berjenis 

kelamin perempuan dijelaskan oleh 

Wahyuni dan Eksanto dalam penelitiannya 

yang disitasi oleh Falah (2019). Dimana 

bahwa perempuan menapose pada rentan 

usia lebih dari 45 tahun mengalami 

penurunan kadar esterogen. Sedangkan 

kegunaan dari hormon esterogen sendiri 

adalah meningkatkan High Density 

Lipoprotein (HDL) yang berperan untuk 

menjaga kesehatan pembuluh darah. 

 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karakteristik Pekerjaan Responden 

Pekerjaan N % 

Ibu Rumah Tangga 26 52 

Pensiunan 7 14 

Wiraswasta 4 8 

Buruh 6 12 

Satpam 1 2 

Pedagang 1 2 

Tidak Bekerja 1 2 

Petani 4 8 

Total  50 100 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Dari data penelitian didapatkan 

jumlah pekerjaan terbanyak adalah ibu 

rumah tangga dengan persentase 52% 

sedangkan satpam, pedagang, dan tidak 

bekerja memiliki persentase terkecil yaitu 

2%. Hal ini berkaitan dengan jumlah 

responden yang didominasi oleh 

perempuan dan pada usia dewasa menegah 

dan deawasa akhir yang mulai mengurangi 

pekerjaan yang berat. Selain itu berkaitan 

dengan aktivitas fisik yang kurang dimana 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Andini, Avianty dan Nasution pada 2019 

diamana didapatkan 73% responden ibu 

rumah tangga yang tidak melakukan 

aktivitas fisik. Hal ini juga dijelaskan oleh 

Agung dan Handayani (2021) dimana 

seseorang dengan aktivitas fisik aktif 

membantu meningkatkan efisiensi jantung 

secara keseluruhan, sehingga ibu rumah 

tangga lebih rentan hipertensi.  

 

Tabel 4 Distribusi Frekusensi Berdasarkan Karakteristik Lama Waktu Responden Terdiagnosa 

Hipertensi 

Lama waktu n % 

≤ 5 Tahun 31 16 

≥ 5 Tahun 19 26 

Total  50 100 

 Sumber: Data Primer (2022
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Pada penelitian pada tabel 4. 

didapatkan hasil responden dengan waktu 

terjauh terdiagnosa hipertensi adalah 15 

tahun sedangkan 5 bulan adalah waktu 

terdekat terdiagnosa hipertensi. Dengan 

rata – rata lama waktu terdiagnosa kurang 

lebih 5 tahun. Dalam penelitian didapatkan 

bahwa jumlah responden dengan jangka 

waktu terdiagnosa hipertensi 5 bulan hinga 

1 tahun adalah 8 responden (16%). 

Sedangkan jumlah responden dengan 

jangka waktu terdiagnosa hipertensi 2 

tahun hingga 7 tahun adalah 29 responden 

(58%) dan untuk jumlah responden dengan 

jangka waktu terdiagnosa hipertensi lebih 

dari 7 tahun adalah 13 responden (26%).

Tabel 5 Distribusi Frekusensi Berdasarkan Karakteristik Lama Waktu Responden 

Mengkonsumsi Obat Antihipertensi 

Lama waktu n % 

≤ 5 Tahun 31 16 

≥ 5 Tahun 19 26 

Total  50 100 

Sumber: Data Primer (2022) 

Pada penelitian didapatkan hasil 

responden dengan waktu terlama 

mengkonsumsi obat antihipertensi adalah 

15 tahun sedangkan 5 bulan adalah waktu 

terbaru mengkonsumsi obat antihipertensi. 

Dengan rata – rata lama waktu 

mengkonsumsi obat antihipertensi kurang 

lebih 5 tahun. Dalam penelitian didapatkan 

bahwa jumlah responden dengan jangka 

waktu konsumsi obat antihipertensi 5 

bulan hinga 1 tahun adalah 8 responden 

(16%). Sedangkan jumlah responden 

dengan jangka waktu konsumsi obat 

antihipertensi 2 tahun hingga 7 tahun 

adalah 29 responden (58%) dan untuk 

jumlah responden dengan jangka waktu 

konsumsi obat antihipertensi lebih dari 7 

tahun adalah 13 responden (26%). 

 

Tabel 6 Distribusi Frekusensi Berdasarkan Karakteristik Jumlah Obat Antihipertensi dan 

Nama Obat Antihipertensi yang Dikonsumsi 

Variabel Kategori N % 

Jumlah 

obat 

1 Jenis 38 76 

2 Jenis 11 22 

3 Jenis 1 2 

Nama 

Obat 

CCB dihidropidin 30 60 

ARB, CCB dihidropidin 7 14 

CCB dihidropidin, AECi 2 4 

ARB 8 16 

ARB, Beta Blocker 1 2 

ARB, CCB dihidropidin, CCB non 

dihidropiridin 

1 2 

CCB dihidropidin, Diuretik 1 2 

Sumber: Data Primer (2022) 
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Pada penelitian tabel 6 didapatkan 

data sebanyak 38 responden (60%) 

mengkonsumsi 1 jenis obat, sebanyak 11 

responden (22%) mengkonsumsi 2 jenis 

obat, dan 1 responden (2%) 

mengkonsumsi obat 3 jenis. Untuk sediaan 

obat yang digunakan oleh responden 

adalah amlodipin (CCB dihidropidin), 

candesartan (ARB), bisoprolol (beta 

blocker), captopril (AECi), HCT 

(diuretik), dan herbesser (CCB non 

dihidropiridin).  

Untuk kombinasi 2 jenis obat 

terbanyak yaitu kombinasi Candesartan 

dan Amlodipin dimana terdapat 7 

responden (14%) dengan kombinasi obat 

jenis ARB dan CCB dihidropidin. Untuk 

kombinasi 3 jenis obat terdapat 1 

responden (2%) dengan kombinasi obat 

jenis herbesser, amlodipin dan 

candesartan. Sehingga pada penelitian ini 

jenis obat yang banyak digunakan sendiri 

adalah amlodipin baik dikonsumsi sendiri 

maupun kombinasi. Penggunaan 

amoldipin menjadi terapi terbanyak 

berhubungan dengan jenis obat dari 

amlodipin sendiri yaitu jenis obat CCB. 

Dimana dijelaskan oleh Andriyani (2018) 

yang disitasi oleh Amedea, Husna, dan 

Nurinda (2021) bahwa obat antihipertensi 

golongan CCB merupakan golongan obat 

yang efektif dalam menurunkan tekanan 

darah dan memiliki toleransi yang baik. 

Selain itu dijelaskan pula bahwa obat 

antihipertensi jenis CCB ini memiliki 

manajemen klinis hipertensi yang baik 

pada monoterapi maupun terapi 

kombinasi.  

Pada terapi kombinasi obat 

terbanyak yaitu terapi obat Amlodipin dan 

Candesartan. Hal ini berkaitan dengan 

faktor resiko dari masing pasien hipertensi, 

sehingga diharapkan adanya penurunan 

tekanan yang lebih besar dengan efek 

samping yang minimal. Dijelaskan oleh 

Amedea, dkk (2018) bahwa kombinasi 

jenis ARB dan CCB merupakan kombinasi 

obat antihipertensi yang memiliki efek 

samping yang minimal dengan penurunan 

tekanan darah yang besa

Tabel 7 Distribusi Frekusensi Berdasarkan Karakteristik Tekanan Darah Sistolik 

Tekanan Darah n % 

Normal 1 2 

Normal Tinggi 16 32 

Hipertensi Derajat 1 23 46 

Hipertensi Derajat 2 10 20 

Total 50 100 

 Sumber: Data Primer (2022) 
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Tabel 8 Distribusi Frekusensi Berdasarkan Karakteristik Tekanan Darah Diastol 

Tekanan Darah n % 

Normal 21 42 

Normal Tinggi 9 18 

Hipertensi Derajat 1 13 26 

Hipertensi Derajat 2 7 14 

Total 50 100 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Pada penelitian ini peneliti kurang 

memperhatikan homogenitas responden 

terkait jumlah obat, waktu konsumsi obat, 

dan jenis obat dikarenakan keterbatasan 

waktu dan jumlah responden yang 

memenuhi kriteriainklusi penelitian. Pada 

penelitian ini didapatkan hasil persentase 

terbesar tekanan darah sistolik adalah 

hipertensi derajat 1 dengan 23 responden 

(46%). Sedangkan persentase terbesar 

tekanan darah diastolik adalah normal 

dengan 21 responden (42%). Data tersebut 

berkaitan dengan hipertensi sistolik 

terisolasi dimana hipertesnsi ini terjadi 

disaat tekanan darah sitolik tinggi namun 

tekanan diastolik rendah. Dijelaskan oleh 

Zahrah dan Nasution (2022) bahwa 

tekanan darah sistolik terisolasi ini dapat 

terjadi karena proses penuaan dan 

penebalan pada katub mitral dan aorta 

jantung. Dijelaskan juga oleh Zang, dkk 

(2020) yang disitasi oleh Taiso, et al 

(2021) bahwa berkurangnya kelenturan 

pada pembuluh darah besar diakibatkan 

usia akan mengakibatkan kenaikan 

tekanan darah sistolik hingga dekade 

ketujuh dan diastolik pad dekade kelima, 

dan akhirnya tekanan diastolik akan 

menetap dan cenderung menurun pada 

dekade keenam. Pada penelitian ini dari 

hasil wawancara terdapat beberapa faktor 

lain yang belum terurai secara spesifik 

namun dapat mempengaruhi tekanan 

darah. Selain usia terdapat faktor jenis 

kelamin, dan self management responden 

yang berpengaruh besar dengan tekanan 

darah. Dalam hasil wawancara terhadap 

beberapa responden didapatkan hasil 

bahwa self management yang tidak 

terkontrol terkait pola makan responden. 

Beberapa responden menjelaskan bahwa 

tidak pernah memperhatikan makanan 

terkait jumlah karbohidrat, lemak, kadar 

garam dalam makanan dan porsi makan. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Savitri, Budi, dan Sari pada 

tahun 2021 dimana didapatkan hubungan 

antara pola makan dengan tekanan darah. 

Dimana hubungan yang didapatkan adalah 

hubungan postif dengan kekuatan sedang. 

Bila pola makan pasien hipertensi baik 

maka tekanan darah pasien juga akan 

menjadi baik atau terkontrol. Selain itu 

pada penelitian yang dilakukan oleh 
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Wulandari pada tahun 2020 didapatkan 

hasil bahwa adanya hubungan antara 

penyedap rasa dengan tekanan darah. 

Tabel 9 Distribusi Frekusensi Berdasarkan Karakteristik Tingkat Kepatuhan 

Tingkat Kepatuhan n % 

Rendah 4 8 

Sedang 9 18 

Tinggi 37 74 

Total 50 100 

Sumber: Data Primer (2022) 

 

Pada penelitian didapatkan hasil 

bahwa terdapat 37 (74%) responden 

memilki kepatuhan yang tinggi, 9 

responden (18%) memiliki kepatuhan  

sedang, dan 4 responden (8%) memiliki 

kepatuhan rendah. Selain itu dari hasil 

wawancara yang dilakukan peneliti 

terhadap beberapa responden, didapatkan 

data bahwa responden ingin segera 

sembuh maka responden rutin 

mengkonsumsi obat antihipertensi. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hanum, dkk (2019) yang 

disitasi oleh Megawatie, Titan, dan 

Sukarni (2021), dimana terdapat hubungan 

antara motivasi berobat dengan kepatuhan 

mengkonsumsi obat antihipertensi. 

Dimana didapatkan hasil bahwa disaat 

pasien berkeinginan untuk sembuh maka 

menjalankan pengobatan secara teratur. 

Selain itu dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Nuratiqa, Risnah, Hafid, Paharani, 

dan Irwan pada tahun 2020, dimana 

didapatkan adanya hubungan positif antara 

motivasi berobat dengan kepatuhan 

konsumsi obat dimana semakin tinggi 

motivasi berobat maka semakin tinggi 

kepatuhan konsumsi obat pasien. Sehingga 

bila dibandingkan dengan beberapa faktor 

yaitu uisa, jenis kelamin, pendidikan 

terakhir, pekerjaan, dan lama konsumsi 

obat hipertensi, motivasi berobat 

merupakan faktor terbesar bagi pasien 

untuk rutin mengkonsumsi obat. 

Tabel 10 Hubungan Tingkat Kepatuhan Konsumsi Obat Antihipertensi dengan Tekanan Darah 

Sistolik 

Tekanan Darah Sistolik 

Tingkat Kepatuhan 

Konsumsi Obat 

Antihipertensi 

R -.349 

P value .013 

N 50 

Sumber: Data Primer (2022) 



 

Swastika, dkk_ Determinan Tingkat Kepatuhan Konsumsi Obat Antihipertensi 

 

96 
 

 

Dengan penghitungan analistik 

menggunakan SPSS uji Spearman 

didapatkan r hitung 0.349 dimana dapat 

diartikan terdapat hubungan yang lemah 

antara tingkat kepatuhan konsumsi obat 

dengan tekanan darah sistolik. Dari data 

juga didapatkan tanda (-) yang 

menandakan arah dari korelasi adalah 

negatif, yang bermakna bahwa semakin 

tinggi tingkat kepatuhan maka semakin 

rendah tekanan darah sistolik. Sedangkan 

untuk nilai p value 0.013 diartikan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat kepatuhan kosumsi obat 

antihipertensi dengan tekanan darah 

sistolik. Sehingga didapatkan bahwa 

terdapat hubungan yang lemah anatara 

tingkat kepatuhan konsumsi obat 

antihipertensi dengan tekanan sistolik 

dengan arah korelasi ngatif. 

Tabel 11 Hubungan Tingkat Kepatuhan Konsumsi Obat Antihipertensi dengan Tekanan Darah 

Diastolik 

Tekanan Darah Diastolik 

Tingkat Kepatuhan 

Konsumsi Obat 

Antihipertensi 

R -.366 

P value .009 

N 50 

Sumber: Data Primer (2022) 

Dengan penghitungan analistik 

menggunakan SPSS uji Spearman 

didapatkan r hitung 0.366 dimana dapat 

diartikan terdapat hubungan yang lemah 

antara tingkat kepatuhan konsumsi obat 

dengan tekanan darah diastolik. Dari data 

juga didapatkan tanda (-) yang 

menandakan arah dari korelasi adalah 

negatif, yang bermakna bahwa semakin 

tinggi tingkat kepatuhan maka semakin 

rendah tekanan darah diastolik. Sedangkan 

untuk nilai p value 0.009 diartikan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat kepatuhan kosumsi obat 

antihipertensi dengan tekanan darah 

diastolik. Sehingga didapatkan bahwa 

terdapat hubungan yang lemah anatara 

tingkat kepatuhan konsumsi obat 

antihipertensi dengan tekanan diastolik 

dengan arah korelasi negatif. 

 

PEMBAHASAN  

Dari hasil penelitian menggunakan 

SPSS yang dilakukan didapatkan hasil 

negative pada r hitung yang diartikan 

bahwa semakin tinggi tingkat kepatuhan 

maka semakin rendah tekanan darah 

sistolik dan diastolik. Sedangkan untuk 
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nilai p value 0.013 diartikan bahwa ada 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

kepatuhan kosumsi obat antihipertensi 

dengan tekanan darah sistolik. Demikian 

pula nilai p value 0.009 pada hubungan 

tingkat kepatuhan konsumsi obat 

antihipertensi dengan tekanan darah 

diastolik diartikan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara tingkat kepatuhan 

kosumsi obat antihipertensi dengan 

tekanan darah diastolik.  

Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan Anwar dan 

Masina (2019) dimana didapatakan 

hubungan antara tingkat kepatuhan 

konsumsi obat antihipertensi dengan 

tekanan darah sistolik. Selain itu dalam 

penelitian yang dilakukan Azzahra (2021) 

didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan 

yang kuat antara tingkat kepatuhan 

konsumsi obat antihipertensi dengan 

tekanan darah. Pada penelitian ini 

didapatkan hasil bahwa sebagian besar 

responden memiliki hipertensi sistolik 

terisolasi. Berkaitan dengan target tekanan 

sistolik pada usia dewasa tengah dan 

dewasa akhir yaitu 130 – 139 maka pada 

penelitian ini terdapat 17 responden yang 

sudah mencapai target tekanan darah dan  

33 responden belum mencapai target 

tersebut. Dimana  23 responden dengan 

rentang tekanan darah sistolik 140 hingga 

159 mmHg dan 10 responden dengan 

rentang tekanan darah sistolik lebih dari 

160 mmHg. Namun berdasarkan hasil 

observasi pada rekam medik pada  

responden dengan tingkat kepatuhan yang 

tinggi, tekanan darah responden cenderung 

stabil dan turun dibandingkan pengukuran 

sebelumnya. Sedangkan pada responden 

dengan tingkat kepatuhan rendah tekanan 

darah cenderung meningkat dari 

pengukuran sebelumnya. Dimana fungsi 

utama dari konsumsi obat sendiri adalah 

untuk menurunkan tekanan darah yang 

bekerja pada satu atau lebih dari empat 

tempat anatomatis yang terdiri dari ateriol, 

venula, jantung dan ginjal. Hal ini 

berkaitan dengan self management pasien 

yang kurang baik sehingga terapi obat 

kurang maximal. Dimana dengan self 

management dan kepatuhan konsumsi obat 

diharapkan dapat mengurangi tingkat 

komplikasi pasien. 
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